BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai penerapan
prinsip Kehati — hatian dalam pemberian modal usaha kecil pada Bank Syariah Mandiri
Kcp Aksara, makadapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Prinsi Kehati-hatian padaPT.Bank Syariah Mandiri menggunakan
kebijakan permohonan pembiayaan yaitu terkait kelengkapan dokumen dan
persyaratan pembiayaan serta mentaati prosedur pembiayaan yang telah ditetapkan,
selanjutnya dengan melakukan analisis pembiayaan dari aspek 5 C yaitu character,
capacity, collateral, condition of economy,capitaldan contrains dengan ketentuan
semua aspek 5C itu menjadi prioritas dan.yang utama.Dengan kata lain pembiayaan
tidak akan diberikan jika ada salah satu dari aspek 5C tidak terpenuhi. Namun pihak
bank kesulitan dalam mengetahui dan menganalisa karakter calon nasabah
dikarenakan sifat /kepribadian calon nasabah susah ditebak dan berubah-ubah serta
adanya ketentuan Batas maksimum penyaluran dana (BMPD).

2. Hambatan-hambatan yang sering terjadi di Bank Syariah Mandiri Kcp Aksara
dalam menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan terdiri dari
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (berasal dari bank) yang sering
terjadi di Bank Syariah mandiri antara lain: kesalahan marketing dalam mensurvei
nasabah dan kesalahan dalam menghitung agunan, faktor eksternal (berasal dari
nasabah) yang meliputi unsur kesengagjaan yang dilakukan nasabah dan unsur
ketindaksengajaan yang dil akukan nasabah.
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B. Saran
1. Account Officer lebih memperhatikan perkembangan perkembangan kondis

nasabah pembiayaan, baik dari lingkungan pribadi maupun lingkungan usahanya
dengan memonotoring atau melakukan pembinaan pihak PT. BSM Kcp aksara bisa
lebih tegas terhadap nasabah-nasabah yang bermasal ah.

2. Account Officer diharapakan lebih teliti saat melakukan serangkaian prosedur
terhadap nasabah terkait prinsip kehati-hatian yang diterapkan olen BSM untuk
mengatasi kredit macet.

3. PT. Bank Syariah Mandiri Kcp Aksara diharapkan agar lebih berhati-hati dalam
menila dan menerima nasabah agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah. Kredit
macet selain itu dalam memberikan pembiayaan agar dapat memenuhi ketentuan

pembiayaan, berdasarkan anaisis pembiayaan dan peraturan OJK yaitu 5C.



